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Abstract

This research aims to analyze the impact of tourism digital marketing strategies on poverty
levels in Pamekasan Regency, focusing on the community participatory approach. A
qualitative method in the form of a case study was used to understand and analyze in depth
the relationship between tourism digital marketing strategies and their impact on poverty
levels in the region. Sampling was conducted using purposive sampling technique and data
collection process through observation, interview, and documentary study. Data sources in this
study include tourism-related stakeholders and the local community. Researchers also applied
source triangulation techniques to assess the validity of the data. The results showed that
tourism development that applies digital marketing strategies has a positive impact on
increasing the number of tourist visits, besides that it can expand employment and increase
community income which in turn can have a positive impact on reducing poverty levels. The
role of the community in tourism development in Pamekasan Regency is as tourism managers,
tourism management, and others. The results of this study are expected to provide insight into
the importance of using and utilizing digital technology in tourism development so that it can
have a positive impact on the local community.

Keywords: Tourism, Digital Marketing, Poverty.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak strategi digital marketing pariwisata
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Pamekasan, dengan fokus pada pendekatan
partisipatif masyarakat. Metode kualitatif dengan bentuk studi kasus digunakan untuk
memahami dan menganalisis secara mendalam hubungan antara strategi digital marketing
pariwisata dengan dampaknya terhadap tingkat kemiskinan di wilayah tersebut.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling serta proses
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumenter. Sumber data dalam
penelitian ini meliputi stakeholders terkait pariwisata dan masyarakat setempat. Peneliti
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juga menerapkan teknik triangulasi sumber untuk menilai keabsahan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwasanya dengan pengembangan pariwisata yang menerapkan strategi
pemasaran digital berdampak positif terhadap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan,
selain itu dapat memperluas lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat yang
mana dengan adanya peningkatan pendapatan tersebut pada akhirnya dapat berdampak
positif terhadap pengurangan tingkat kemiskinan. Adapun peran dari masyarakat dalam
pengembangan pariwisata di Kabupaten Pamekasan yaitu sebagai pengelola wisata,
manajemen pariwisata, dan lainnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan terkait pentingnya penggunaan dan pemanfaatan technology digital dalam
pengembangan pariwisata sehingga dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat
setempat.

Kata kunci: Pariwisata, Digital Marketing, Kemiskinan.

1. PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan masalah krusial baik di negara maju maupun negara
berkembang, salah satunya negara Indonesia. Kemiskinan adalah suatu kondisi dimana
seseorang tidak memiliki kekuasaan dalam memenuhi kebutuhan dasar, seperti
penyediaan makanan, pakaian, dan tempat tinggal (Heriska et al., 2023). Badan Pusat
Statistik (BPS) mendefinisikan kemiskinan yang mengacu pada ketidaksanggupan secara
finansial untuk memenuhi kebutuhan dasar pangan dan non pangan yang diukur dari sisi
pengeluaran (BPS, 2023). Menurut Todaro & Smith (2006: 232), tingkat kemiskinan dalam
suatu negara dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni tingkat rata-rata pendapatan
nasional dan tingkat kesenjangan dalam distribusi pendapatan. Penyebab-penyebab
kemiskinan inilah yang kemudian menjadi dasar adanya teori lingkaran setan kemiskinan
(vicious circle of poverty) yang diperkenalkan oleh Ragnar Nurkse pada tahun 1953 dimana
menjelaskan bahwa “poor countries are poor because they are poor” yang artinya negara
miskin karena mereka miskin (Bass, 2011).

Sejalan dengan hal tersebut dalam penelitian Heriska et al., (2023) kemiskinan
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk aspek lingkungan, aspek sosial, dan ekonomi.
Aspek-aspek tersebut pada dasarnya memiliki keterkaitan satu dengan lainnya. Dalam
(Prayoga et al., 2021) menyebutkan bahwa beberapa hal yang berkontribusi terhadap
kemiskinan adalah kualitas hidup yang rendah, pendapatan minimum yang tidak
mencukupi, dan peningkatan pengangguran setiap tahunnya karena tidak adanya prospek
pekerjaan baru. Zainal et al,, (2012) menyatakan bahwa kemiskinan merupakan masalah
global yang bersifat kompleks dan multidimensi. Oleh karena itu, pengentasan kemiskinan
merupakan suatu hal yang penting dan harus diberikan perhatian khusus, sebab
kemiskinan berdampak pada turunnya kualitas hidup masyarakat, rendahnya
produktivitas sumber daya manusia (SDM), dan menurunnya mutu atau kualitas generasi
yang akan datang. Pengentasan kemiskinan merupakan inti dari permasalahan
pembangunan dan tujuan utama dari kebijakan pembangunan (Adelia & Azhar, 2023).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur pada maret 2023 Jawa
Timur merupakan provinsi yang memiliki angka kemiskinan paling tinggi yakni sebesar
4,18 juta dari penduduknya atau sama dengan 10,35%. Selaras dengan hal tersebut, Pulau
Madura yang mana merupakan bagian dari Provinsi Jawa Timur menurut BPS 2023 tercatat
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bahwa tingkat kemiskinaannya-pun masih tergolong tinggi. Pulau Madura memiliki 4
Kabupaten dengan masing-masing tingkat kemiskinan yakni Kabupaten Bangkalan sebesar
19,35% , Kabupaten Sampang sebesar 21,76%, Kabupaten Pamekasan sebesar 13,85%, dan
Kabupaten Sumenep sebesar 18,76%.

Dalam penelitian ini peneliti melihat Kabupaten Pamekasan sebagai objek penelitian
dimana Kabupaten Pamekasan merupakan Kabupaten yang berada di tengah pulau Madura,
Provinsi Jawa Timur yang mana sebelah utara berbatasan dengan laut Jawa, Sebelah selatan
berbatasan dengan Selat Madura, Kabupaten Sumenep di sebelah timur, dan Kabupaten
Sampang di sebelah barat. Kabupaten Pamekasan ini memiliki angka kemiskinan paling
rendah diantara 3 Kabupaten lainnya di Madura yakni sebesar 13,85%. Meskipun demikian,
masalah kemiskinan ini masih menjadi salah satu isu strategis yang perlu diperhatikan oleh
pemerintah. Pada grafik 1 dibawah ini merupakan perkembangan persentase penduduk
miskin di 4 Kabupaten Pulau Madura Jawa Timur dari tahun 2016 hingga tahun 2023.
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Gambar 1. Persentase Penduduk Miskin di Empat Kabupaten di Pulau Madura, Jawa Timur Tahun 2016 -2023
[Sumber: BPS Jawa Timur, 2023]

Berdasarkan Gambar 1 diatas, dapat terlihat bahwa persentase penduduk miskin di
Kabupaten Pamekasan mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Dimana secara umum tingkat
kemiskinan di Kabupaten Pamekasan cenderung mengalami penurunan dari tahun 2016
hingga tahun 2023. Persentase penduduk miskin mengalami peningkatan pada tahun 2021
sebesar 15,3 persen. Angka ini menjadi angka kemiskinan tertinggi sejak tahun 2017 yang
disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19, yang berimbas pada perekonomian
masyarakat. Salah satu penyebab kemiskinan di kabupaten pamekasan yaitu kurangnya
akses ketersediaan lapangan kerja dimana pada september tahun 2022 jumlah
pengangguran di Kabupaten Pamekasan sebesar 7.253 jiwa dari total angkatan kerja
(Badan Pusat Statistik, 2023).

Selanjutnya salah satu alat yang dapat mengurangi tingkat Kemiskinan yakni dengan
mengembangkan sektor pariwisata yang dimana dapat memperluas lapangan pekerjaan
dan dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat itu sendiri. Folarin & Adeniyi
(2020) menyatakan bahwa pengembangan pariwisata dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi, diantaranya penerimaan devisa, peningkatan infrastruktur fisik dan sumber daya
manusia, dan invasi lapangan kerja, yang berakhir pada peningkatan pendapatan. Sejalan
dengan hal tersebut dalam penelitian Deladem (2021) menyatakan bahwa secara ekonomi,
pengembangan pariwisata dapat meningkatkan kesempatan kerja, peningkatan
pendapatan, dan pertumbuhan bisnis lokal, sehingga berkontribusi terhadap pertumbuhan
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ekonomi suatu wilayah secara keseluruhan. Hal ini juga dapat merangsang investasi di
bidang infrastruktur dan jasa, yang selanjutnya meningkatkan pembangunan ekonomi.

Sebagai sebuah sektor yang dapat memberikan sumber pendapatan, pariwisata saat
ini dianggap sebagai industri yang menjanjikan karena menawarkan peluang bisnis yang
luas. Tidak hanya dapat dijadikan sebagai peluang bisnis yang dapat berdiri sendiri,
pariwisata juga memiliki multiplier effect dan memberikan dampak yang cukup besar bagi
sektor-sektor lainnya. Dalam penelitian Pantiyasa (2018) menyebutkan bahwa sektor lain
yang terkena dampak multiplier effect dari pariwisata antara lain penyedia jasa
transportasi , penginapan, akomodasi, makanan dan minuman, serta produk lokal. Tao
(2020) menambahkan pengembangan pariwisata mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan: sektor ekonomi, sektor ilmu pengetahuan dan teknologi, dan sektor
kependudukan. Pariwisata mempunyai dampak ekonomi, lingkungan dan sosial yang
besar. Perekonomian tumbuh melalui investasi dan lapangan kerja. Dalam lingkungan,
praktik berkelanjutan penting untuk mencegah degradasi. Di tingkat sosial, pariwisata
mendukung pertukaran budaya dan kesejahteraan masyarakat serta memperkuat ikatan
sosial (Yang, 2020) .

Dengan demikian, pada akhirnya pariwisata berpotensi dalam upaya pengurangan
kemiskinan. Scheyvens & Hughes (2019) menyebutkan dengan menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan, dan mendukung bisnis lokal, pariwisata berpotensi
mengurangi kemiskinan. Kerja sama yang efektif dengan organisasi lokal dapat
menyediakan sumber daya yang penting bagi masyarakat, mendukung pengembangan
masyarakat, dan meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap perubahan lingkungan
atau ekonomi. UNWTO (2023) menyebutkan bahwa Pariwisata berperan sebagai kunci
dalam mengurangi kemiskinan di suatu negara melalui penciptaan lapangan kerja dan
dukungan terhadap usaha kecil, terutama di negara berkembang. Pendapatan pariwisata
menjadi sumber utama devisa bagi banyak negara tersebut, menopang jutaan pekerjaan
dan usaha kecil. Sektor pariwisata juga menjadi tulang punggung ekonomi, dengan output
mencapai USD 3,5 triliun pada 2019, setara dengan 4% dari PDB dunia. Sekitar 80% bisnis
pariwisata adalah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang memberikan peluang
bagi perempuan dan generasi muda bekerja. Pertumbuhan pariwisata juga mendorong
pembangunan infrastruktur seperti jalan, bandara, dan hotel, menciptakan lapangan kerja
tambahan dan merangsang pertumbuhan ekonomi lokal

Pengembangan pariwisata dapat dilakukan salah satunya dengan pemanfaatan Digital
Marketing dengan akses internet. Smith & Chaffey (2008) mengartikan bahwa digital
marketing merupakan sebuah alat elektronik dalam kegiatan pemasaran dengan tujuan
menambah pandangan konsumen serta menyelaraskan dengan kebutuhan mereka. Dimana
pemanfaatan internet dan teknologi digital berkaitan dengan metode komunikasi
konvensional dalam upaya mencapai tujuan pemasaran (Chaffey, 2016). Hal ini dapat
menjadi pendorong atau memaksimalkan sektor pariwisata. Dengan menggunakan media
Digital sebagai media promosi dapat memberikan dampak meningkatnya jumlah
kunjungan wisatawan ke destinasi wisata. Selanjutnya, ketika jumlah kunjungan wisatawan
meningkat maka secara bersamaan hal ini dapat memberikan sumber pendapatan baik bagi
pengelola wisata atau Stakeholders yang terlibat, selain itu dapat mendorong
perkembangan UMKM dan industri jasa ditengah masyarakat (Oktaviana, 2022). Dalam
penelitian Myat et al,, (2023) menyebutkan bahwa internet telah menjadi pendorong utama
pertumbuhan sektor pariwisata di banyak Negara. Gustiarini & Pandin (2021)
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menyebutkan bahwa perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi melalui
Facebook, Twitter, YouTube, Instagram, dan WhatsApp telah memberikan peluang besar
untuk mempromosikan destinasi wisata. Dalam penelitian Saputra & Suniantara (2023)
menyebutkan pula bahwa penggunaan media digital (E-Tourism) sebanyak 81,43% dinilai
dapat menjadi alat promosi alternatif yang dapat meningkatkan jumlah wisatawan.

Dengan memanfaatkan media digital sebagai strategi Marketing dibutuhkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang tinggi dalam pelaksanaannya, oleh karenanya dibutuhkan
partisipasi masyarakat masyarakat. Rizkianto (2017) mengatakan bahwa masyarakat lokal
berperan sebagai mitra yang berkepentingan serta memiliki kedudukan dan kunci didalam
mendorong pengembangan pariwisata dan kesuksesannya. Partisipasi masyarakat
didefinisikan oleh Kusmiarto et al., (2018) bahwasanya Partisipasi masyarakat adalah
proses interaktif yang melibatkan komunikasi, keterlibatan, konsultasi, penggabungan, dan
kerja sama dengan masyarakat sebagai mitra yang memberi persetujuan dan pendapat
untuk proses pengambilan keputusan. Pembangunan pariwisata yang melibatkan
masyarakat setempat secara aktif dan secara signifikan dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi masyarakat tersebut (Pantiyasa, 2018).

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan, peneliti tertarik untuk
menganalisis dampak dari adanya strategi Digital Marketing pariwisata terhadap tingkat
Kemiskinan di Kabupaten Pamekasan dimana dalam hal ini peneliti melihat Partisipasi
Masyarakat lokal di sekitar destinasi wisata. Hal ini juga bertujuan untuk mengetahui peran
dari Stakeholders yang terkait dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Pamekasan.
Dengan demikian adanya perbedaan variabel yang digunakan oleh peneliti yang mana
dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel Digital Marketing pariwisata sebagai
variabel bebas yang kemudian dianalis dampaknya terhadap tingkat kemiskinan yang
merupakan variabel terikat. Hal tersebut dapat menjadi pembeda dari kajian sebelumnya,
sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan karena temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan terkait pentingnya penggunaan Technology
Digital dalam pengembangan wisata yang dapat meningkatkan daya tarik wisatawan yang
kemudian meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga pada akhirnya dapat
mengurangi tingkat kemiskinan di suatu wilayah atau daerah khususnya dalam hal ini
Kabupaten Pamekasan.

2.METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi kasus. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian ilmu sosial yang mengumpulkan data berupa
kata-kata lisan maupun tulisan, dan peneliti tidak perlu mengkuantifikasikan data yang
diperoleh, sehingga tidak perlu melakukan analisis angka. Kemudian studi kasus
merupakan bentuk penelitian yang memfokuskan pada investigasi atau analisis terhadap
masalah tertentu yang bersifat khusus, baik pada tingkat individu maupun kelompok,
bahkan dalam lingkup masyarakat secara umum (Abdussamad, 2021). Metode ini telah
disesuaikan dengan penelitian karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
situasi sosial, interaksi personal, dan dinamika kelompok. Sehingga dalam penelitian ini
masalah yang akan dianalisis oleh peneliti yakni tingkat kemiskinan di Kabupaten
Pamekasan yang kemudian dihubungkan dengan peran dari adanya strategi digital
marketing pariwisata dan dampaknya terhadap masyarakat sekitar. Sumber data diperoleh
melalui observasi terhadap objek penelitian, dilanjutkan wawancara secara mendalam
bersama informan yang merupakan pengelola Wisata (BUMDesa), perangkat Desa, Dinas
Pariwisata Kabupaten Pamekasan, dan masayarakat yang tinggal di sekitar objek wisata.
Selain itu, peneliti melakukan studi dokumenter untuk melengkapi data yang diperoleh di
lapangan.
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Penelitian ini mengambil sampel dibeberapa objek wisata yang ada di Kabupaten
Pamekasan khususnya di desa-desa yang mengelola destinasi wisata seperti Desa
Padelegan (wisata Pantai The Legend), Desa Tanjung (Wisata Pantai Tanjung), Desa Bunder
(Eduwisata Garam), Desa Kertagena Dajah (Wisata Bukit Kehi), dan Desa Gagah (Wisata
Gagah Dream Park). Wisata-wisata tersebut merupakan wisata yang pada saat ini dikelola
oleh BUMDesa atau masyarakat. Dengan demikian, peneliti ingin menganalisis partisipasi
masyarakat Kabupaten Pamekasan dalam pengembangan objek wisata tersebut dan
bagaimanakah dampak adanya Strategi Digital Marketing Pariwisata terhadap tingkat
Kemiskinan di Kabupaten Pamekasan.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
purposive sampling. Sugiyono (2018) mendefinisikan Teknik purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk tujuan tertentu dengan cara
memilih sampel yang memiliki ciri-ciri atau kriteria yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Peneliti berperan sebagai instrument utama dalam penelitian kualitatif. Selanjutnya, untuk
menilai keabsahan data, peneliti juga menggunakan teknik triangulasi sumber yang
didasarkan pada hasil wawancara dan observasi dengan informan kunci dan tambahan
(Raihan, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data

Padatabel 1. dibawah ini dapat diketahui bahwa jumlah informan di dalam penelitian
iniadalah 20 informan. Dengan rincian laki-laki 13 orang atau sebesar 65% dan perempuan
7 orang atau sebanyak 35%. Dalam penelitian ini yang menjadi informan terpilih
merupakan pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) wisata, Dinas Pariwisata
Kabupaten Pamekasan, perangkat Desa, dan Masyarakat yang tinggal disekitar objek
wisata. Selanjutnya dari aspek usia cenderung didominasi oleh informan yang berusia 26-
35 tahun atau sebesar 40% dari total narasumber. Sedangkan dari sisi status pernikahan
didominasi oleh informan yang telah berstatus menikah yakni berjumlah 14 orang atau
70%. Disisi lain, untuk tingkat pendidikan dapat diketahui bahwa lulusan S1/Sederajat
untuk informan mendominasi dengan berada di urutan pertama yang berjumlah 11 orang
atau sebesar 55%, kemudian diurutan kedua adalah lulusan SMA/Sederajat sebanyak 7
orang atau 35% dan yang terakhir adalah lulusan SMP/Sederajat dengan jumlah 2 orang
atau 10% dari total narasumber.

Tabel 1: Karakteristik Informan
[Sumber: Diolah Peneliti, 2023]

Frequency Percent
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 65%
Perempuan 7 35%
Jumlah 20 100%
Usia
18 - 25 tahun 7 35%
26 - 35 tahun 8 40%
36 -55 tahun 4 20%
> 55 years old 1 5%
Jumlah 20 100%
Status
Belum Menikah 6 30%
Menikah 14 70%
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Jumlah 20 100%
Pendidikan
Tidak Sekolah 0 0%
SD/Sederajat 0 0%
SMP/Sederajat 2 10%
SMA/Sederajat 7 35%
S1/Sederajat 11 55%
Jumlah 20 100%

Gambar 2. Peta Wisata Kabupaten Pamekasan
[Sumber: Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kab. Pamekasan, 2023]

Pada gambar 2 diatas menunjukan peta wisata kabupaten Pamekasan dimana wisata
dibagi menjadi 3 yaitu wisata alam, wisata budaya religi, wisata buatan. Wisata alam
diantaranya wisata alam Api Tak Kunjung Padam, wisata alam Pantai Jumiang, wisata alam
Pantai Talang Siring, ekowisata mangrove Lembung, pantai Batuy Kerbuy, wisata alam
pantai Pandelegen, wisata alam Goa Mas Batu Bintang. Kemudian terdapat wisata budaya
dan religi diantaranya Masjid Agung Asy-Syuhada, Monumen Arek Lancor, Museum
Mandhilaras, Situs Ronggosukowati, Pesarean Batu Ampar, Pesarean Joko Tarub, Taneyan
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Lanjhang, Vihara Avalokitesvara, Pasar 17 Agustus, juga terdapat wisata buatan yaitu
Kampoeng Durian, Puncak Ratu, Kampoeng Toron Samalem, Bukit Brukoh, Bukit Kehi.

Wisata Taman Edukasi Titik Sejuta Warna [N 24,287
Wisata Terpadu Bhurunan Murtajih [l 1,997
PantaiThe Legend I 51,083
WisataSawah [l 2,416
Museum Mandhilaras [ 3,601
Bukit kehi NN o526
Kampung Durian | 20,318
Puncak Ratu N 23,839
Kampoeng Toron Samalem ] 4,648
Eko Wisata Mangrove Lembung [N 4,929
Pantai Talang Siring I 26,410

PantaiJumiang NN 15355

0 10,000 20,000 30,000 40,000 50,000 60,000

Gambar 3.Jumlah Pengunjung Objek Wisata Menurut Objek Wisata, tahun 2022
[Sumber: Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kab. Pamekasan]

Pada gambar 3 diatas dapat kita ketahui bahwa pada tahun 2022 wisata Pantai The
Legend menempati urutan pertama dengan pengunjung terbanyak sebesar 51.083
wisatawan. Kemudian yang berada di urutan kedua yaitu Pantai Talang Siring dengan
jumlah wisatawan sebesar 26.410 pengunjung.

Bukit Kehi _ 602

Pantai Jumiang I 49

0 500 1000 1500 2000 2500

Gambar 4. Jumlah Followers Instagram Masing-Masing Objek Wisata.
[Sumber: Observasi Peneliti, 2023]
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Pada gambar 4 tersebut dapat diketahui bahwa objek wisata di Kabupaten
Pamekasan telah menerapkan strategi digital marketing melalui penggunaan media
instagram atau pada saat ini biasa disingkat dengan nama (IG). Adapun jumlah pengikut
atau followers objek wisata yang menjadi sampel dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai
berikut; pada urutan pertama diduduki oleh objek Eduwisata Garam dengan jumlah paling
banyak yakni 2.221 ribu orang, disusul oleh wisata Pantai The Legend dengan followers
sebanyak 1.755 ribu orang, kemudian wisata baru Gagah Dream Park dengan jumlah
followers sebanyak 1.454 ribu orang, kemudian diurutan keempat wisata Bukit Kehi dengan
jumlah followers 602 ribu orang, dan yang terakhir merupakan objek wisata Pantai Jumiang
dengan jumlah followers hanya 49 orang saja.

Jumlah Pendapatan (Sebelum) Jumlah Pendapatan (Setelah)

H Rp.100.000 - H Rp.2.000.000 -
Rp.1.500.000 Rp.2.500.000
Rp.1.550.000 — Rp.2.550.000 -
Rp.2.500.000 Rp.3.500.000

H Rp.2.550.00 - H Rp.3.550.000 -
Rp. 3.000.000 Rp.4.000.000

Gambar 5. Perbandingan Pendapatan Masyarakat Sebelum dan Sesudah Adanya Wisata.
[Sumber: Diolah Peneliti, (2023)]

Pada gambar 5 tersebut dapat diketahui bahwasanya berdasarkan hasil wawancara
dengan informan dampak adanya pengembangan pariwisata di Kabupaten Pamekasan
salah satunya adalah peningkatan pendapatan masyarakat dimana dalam hal ini
pendapatan sebelum seseorang tersebut aktif dalam kegiatan pariwisata berada pada rata-
rata kisaran Rp.100.000 - Rp.1.500.000-, perbulan kemudian mengalami peningkatan atau
berubah menjadi Rp.2.000.000 - Rp.2.500.000-, perbulan. Lebih lengkapnya yaitu sebelum
adanya wisata sebesar 50% atau 10 orang informan memiliki pendapatan sebesar
Rp.100.000 - 1.500.000 perbulan, kemudian 6% atau 6 informan memiliki pendapatan
Rp.1.550.00 - Rp.2.500.000 perbulan, dan 20% atau 4 informan memiliki pendapatan
Rp.2.550.00 - Rp. 3.000.000 perbulan. Selanjutnya setelah adanya wisata sebesar 55% atau
11 informan memiliki pendapatan Rp.2.000.000 - Rp.2.500.000 perbulan, 30% atau 6
informan memiliki pendapatan Rp.2.550.000 - Rp.3.500.000 perbulan, dan terakhir
sebanyak 22% atau 3 informan memiliki pendapatan sebesar Rp.3.550.000 - Rp.4.000.000
perbulan.

3.2 Pembahasan
Peran Masyarakat, dan Strategi Digital Marketing Dalam Peningkatan Kunjungan
Wisatawan

Dalam pengembangan sektor pariwisata peran masyarakat sangatlah penting baik
dalam pengelolaan wisata, manajemen pariwisata, dan lainnya. Dalam penelitian Paula
(2022) menyebutkan bahwa peran masyarakat lokal dalam pengembangan sektor wisata
salah satunya adalah dengan memberikan pelayanan maupun jasa yang baik kepada
wisatawan. Sehingga akan tercipta feedback yang positif antara masyarakat lokal dengan
wisatawan dan pada akhirnya dapat memberikan tingkat
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kepuasan yang tinggi bagi wisatawan tersebut. Selanjutnya dalam penelitian ini diperoleh
hasil bahwa dalam pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Pamekasan masyarakat
berperan sebagai stakeholders salah satunya dengan aktif menjadi pengelola wisata
dibawah koordinasi BUMDesa. Tak hanya itu saja, dalam kegiatan pariwisata masyarakat di
Kabupaten Pamekasan juga berperan sebagai penyedia layanan maupun jasa seperti
transportasi, homestay, dan konsumsi bagi wisatawan.

Selanjutnya adanya strategi digital marketing pariwisata dinilai dapat memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. Sejalan dengan hal
tersebut dalam penelitian Soave et al, (2021); Darmayanti et al, (2023) menyebutkan
bahwa peran digital marketing dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan desa wisata.
Pengembangan pemasaran digital dapat berdampak positif dalam memperkenalkan dan
mempromosikan Wisata Desa. Disamping itu, implementasi dari strategi digital marketing
oleh pengelola wisata dapat menjadi kesempatan untuk meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan. Folarin & Adeniyi (2020) menyebutkan pula bahwasanya pemasaran digital
memegang peranan penting dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
pendapatan melalui promosi online yang lebih efisien dan efektif.

Kabupaten Pamekasan yang memiliki keindahan alam, dan potensi destinasi wisata
baik itu wisata alam, wisata budaya religi, dan wisata buatan pada faktanya dalam
pengelolaannya telah menerapkan strategi digital marketing melalui penggunaan media
sosial seperti Instagram, Tiktok, dan Youtube. Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dari adanya strategi digital marketing yang diterapkan oleh
masing-masing objek wisata dengan peningkatan kunjungan wisatawan pada destinasi
wisata tersebut. Dimana dari hasil observasi dan studi dokumenter yang telah dilakukan
oleh peneliti pada masing-masing sampel menunjukkan bahwa jumlah kunjungan
wisatawan pada objek wisata Pantai The Legend menempati urutan pertama dengan jumlah
pengunjung terbanyak yakni 51.083 juta orang pada tahun 2022 yang kemudian jika
dihubungkan dengan jumlah pengikut atau followers instagram dari objek wisata tersebut
menempati urutan kedua setelah Eduwisata Garam dengan rincian Pantai The Legend
memilki jumlah pengikut atau followers instagram sebanyak 1.755 ribu orang dan
Eduwisata Garam sebanyak 2.221 ribu orang. Akan tetapi, meski objek wisata Eduwisata
Garam memiliki jumlah pengikut atau followers instagram paling banyak dibandingkan
dengan objek wisata lainnya objek wisata ini belum bisa menarik kunjungan wisatawan.
Alasannya, yaitu sesuai informasi yang telah diperoleh peneliti dari wawancara bersama
informan bahwasanya wisata ini pada masa Covid-19 yakni tahun 2020 terpaksa harus
ditutup dan baru diresmikan atau launching kembali pada bulan november tahun 2023
kemaren, sehingga objek wisata ini pada tahun 2022 belum memiliki data kunjungan
wisatawan sama sekali.

Optimalisasi strategi digital marketing disini perlu dilakukan seperti memberikan
pelatihan-pelatihan atau pemberdayaan kepada pengelola wisata maupun masyarakat yang
dapat dilakukan oleh stakeholder terkait salah satunya Dinas Pariwisata. Adapun bentuk
pelatihan yang dapat diberikan salah satunya yaitu bagaimana cara pembuatan website dan
optimasi mesin pencari atau Search Engine Optimization (SEO) yang dimana SEO
merupakan bagian penting dari website yang didalamnya dapat diatur terkait konten
destinasi wisata sehingga dapat memudahkan pengguna internet yang mencari referensi
wisata melalui website internet atau digital. Selain itu bentuk pelatihan lain yang dapat
diberikan yaitu bagaimana cara mengoptimalkan penggunaan sosial media yang dapat
memunculkan inovasi-inovasi terkait konten pemasaran khususnya di bidang pariwisata.
Hal ini bertujuan agar keberlangsungan dan keberlanjutan sebuah wisata dapat terjaga dan
terus berkembang.
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Gambar 6. Foto Dokumentasi Wawancara
[Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023]

Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat,
serta Dampaknya Terhadap Penurunan Tingkat Kemiskinan

Adanya upaya pengembangan pariwisata di suatu daerah memiliki dampak positif
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di wilayah tersebut, dimana selain dari hal
itu, terdapat pula adanya perluasan lapangan kerja yang dirasakan oleh masyarakat sebagai
akibat adanya pengembangan sektor wisata (Ismiwati et all, 2020). Selanjutnya hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2020) menunjukkan bahwasanya pendapatan dari
sektor pariwisata secara signifikan dan berpengaruh positif pada pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat.

Selanjutnya dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwasanya melalui pengembangan
sektor pariwisata di Kabupaten Pamekasan terdapat perubahan penerimaan pendapatan
yang diperoleh masyarakat yang mana sebelum adanya sektor pariwisata jumlah
pendapatan mereka rata-rata berada pada kisaran Rp.100.000 - Rp.1.500.000-, perbulan
kemudian mengalami perubahan menjadi Rp.2.000.000 - Rp.2.500.000-, perbulan. Hal ini
menunjukkan bahwasanya sektor pariwisata berpengaruh positif terhadap jumlah
penerimaan pendapatan masyarakat. Hal ini juga disebabkan oleh adanya peluang
kesempatan kerja yang dirasakan oleh masyarakat melalui pengembangan sektor wisata.
Dimana pada mulanya penduduk Kabupaten Pamekasan hanya mengandalkan sektor
pertanian dan perikanan saja.

Terbukanya lapangan pekerjaan akibat adanya wisata disuatu daerah berpengaruh
positif terhadap pengurangan tingkat pengangguran di suatu daerah (Ababil & Yulistiyono,
2022) ; (Nabil & Wiguna, 2023). Dimana disisi lain juga dapat menjadi pendorong
keberhasilan dari tujuan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Adapun dalam penelitian ini
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diperoleh hasil dari wawancara yang telah dilakukan bersama informan bahwasanya
sebelum adanya wisata masyarakat Kabupaten Pamekasan hanya memiliki mata
pencaharian seperti petani, dan nelayan. Kemudian setelah adanya wisata masyarakat
dapat memperoleh pendapatan dengan menjadi pengelola wisata, maupun menjadi
wirausahawan di sekitar destinasi wisata. Sehingga dapat diketahui adanya wisata ini
sangat berdampak pada tingkat pengangguran di Kabupaten Pamekasan, yang mana pada
awalnya seseorang tersebut tidak memiliki penghasilan sama sekali kemudian dapat
memperoleh pendapatan dari adanya sektor pariwisata dan dapat memenuhi kebutuhan
ekonominya.

Dengan adanya peningkatan pendapatan yang dirasakan oleh masyarakat Kabupaten
Pamekasan maka secara tidak langsung dapat berdampak pula pada penurunan tingkat
kemiskinan di Kabupaten ini. Dimana sesuai dengan teori lingkaran kemiskinan (vicious
circle of poverty) yang dikemukakan oleh Ragnar Nurkse dalam Kuncoro et al., (2010) yang
mengatakan “a poor country is poor because it is poor” yang artinya negara miskin karena
dia miskin Adanya keterbelakangan, ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal
menyebabkan rendahnya produktivitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan
rendahnya pendapatan yang diterima. Rendahnya pendapatan ini akan berdampak pada
rendahnya tabungan dan investasi. Kemiskinan disebabkan oleh tingkat produktivitas
manusia yang rendah, yang muncul karena kurangnya akses atau dukungan keuangan
untuk pendidikan. Akibatnya, kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan jangka panjang
terjadi, menyebabkan dampak negatif pada tingkat kesejahteraan individu dan
meningkatnya angka pengangguran serta kemiskinan di negara tersebut. Situasi ini menjadi
hambatan serius untuk menyelamatkan kondisi ekonomi negara tersebut (Oktaviana,
2022).

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasanya adanya pengembangan sektor
pariwisata di Kabupaten Pamekasan berakibat atau berdampak positif terhadap perluasan
lapangan pekerjaan serta peningkatan pendapatan masyarakat. Disamping itu, juga
berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan di Kabupaten ini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa dalam pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Pamekasan
peran dari masyarakat sangatlah penting baik dalam pengelolaan wisata, manajemen
pariwisata, dan lainnya. Dalam pelaksanaannya, masyarakat di Kabupaten Pamekasan
berperan sebagai stakeholders dengan aktif menjadi pengelola wisata dibawah koordinasi
BUMDesa, kemudian juga berperan sebagai penyedia layanan maupun jasa seperti
transportasi, homestay, dan konsumsi bagi wisatawan. Selanjutnya, adanya strategi digital
marketing pariwisata dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan di Kabupaten Pamekasan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil bahwasanya melalui
penerapan strategi digital marketing dengan menggunakan media sosial khususnya dalam
hal ini media Instagram yang diterapkan oleh masing-masing objek wisata yang mana
jumlah pengikut atau followers instagram memiliki hubungan positif dengan peningkatan
jumlah wisatawan. Kemudian dengan adanya pengembangan sektor pariwisata di
Kabupaten Pamekasan berdampak positif terhadap adanya perluasan lapangan kerja dan
penurunan tingkat kemiskinan di Kabupaten ini, dimana terjadi peningkatan pendapatan
masyarakat sehingga dengan adanya peningkatan pendapatan tersebut maka kualitas
hidup atau kesejahteraan masyarakat pula semakin meningkat. Hal ini berarti bahwasanya
adanya pengembangan pariwisata dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
manfaat ekonomi dan meningkatkan peluang masyarakat untuk keluar dari lingkaran setan
kemiskinan. Implementasi digital marketing memerlukan keterampilan khusus dalam hal
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pengelolaan media sosial, konten pemasaran, serta optimisasi mesin pencari (SEO). Jika
pengelola wisata atau masyarakat lokal tidak memiliki keterampilan ini, efektivitas strategi
digital marketing bisa menurun.

Disarankan kepada stakeholders terkait seperti Dinas Pariwisata dapat melakukan
optimalisasi penggunaan strategi digital marketing pariwisata salah satunya dengan
memberikan pelatihan-pelatihan maupun pemberdayaan technology digital seperti cara
pembuatan website yang menarik pada pengelola wisata atau masyarakat dimana hal ini
bertujuan untuk menarik minat kunjungan wisatawan serta agar keberlangsungan dan
keberlanjutan sebuah wisata dapat terjaga dan terus berkembang sehingga dapat
memberikan dampak yang positif bagi masyarakat dan pemerintah.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada para informan yang telah bersedia menjadi
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